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ABSTRACT 

This study aims to analyze the readiness of millennial accountants to use accounting information 

systems in the form of system applications and data processing products (SAPs) to provide added value 

to accountants in the face of technological advances in the era of COVID-19. This study was conducted 

using the Technology Acceptance Model (TAM). Data is collected via an online questionnaire with 

eligible respondents and processed using Smart PLS 3.0 software. The data analysis method used is a 

quantitative method. The result is the resulting statistic for table values t > 1.96 and pvalues dan lt; 0.05. 

This shows that each explanatory variable has a positive effect on the dependent variable, so it can be 

inferred that millennial accountants' decision to use SAP application depends on simplicity, advantage, 

and positive attitude toward application use. Application Impact. 

Keywords: Millenial accountant, COVID-19, SAP, TAM 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan Akuntan Milenial dalam mengoperasikan sistem 

informasi akuntansi berupa Systems Applications and Product in Data Processing (SAP) guna 

memberikan nilai tambah bagi seorang Akuntan dalam menghadapi perkembangan teknologi di era 

pandemi COVID-19. Penelitian dilakukan melalui model Technology Acceptance Model (TAM). Data 

dikumpulkan melalui kuesioner daring dengan responden yang telah memenuhi kriteria dan diolah 

dengan bantuan software Smart PLS 3.0. Metode analisis data yang digunakan adalah metode 

kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa nilai t-statistik yang dihasilkan pada nilai tabel t > 1,96 dan nilai 

p-values < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen berpengaruh positif

terhadap variabel dependen sehingga dapat disimpulkan bahwa keputusan Akuntan Milenial untuk

menggunakan aplikasi SAP dipengaruhi oleh kemudahan, manfaat, dan sikap positif terhadap

penggunaan aplikasi, yang kemudian akan berdampak pada nilai tambah seorang Akuntan.

Kata Kunci: Akuntan milenial, COVID-19, SAP, TAM
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  
Wabah penyakit menular yang dikenal dengan 

Coronavirus Disease (COVID-19) terjadi 

sekitar akhir tahun 2019 dan berdampak pada 

seluruh jajaran pemerintahan di seluruh dunia. 

Peningkatan yang signifikan terhadap kasus 

harian dan penyebaran yang masif 

mengakibatkan pemerintah mengambil 

langkah-langkah strategis agar dampak yang 

ditimbulkan tidak semakin besar (Lubis dan 

Ovami, 2020). Di era COVID-19, kita berada 

pada masa digitalisasi 4.0. Pesatnya kemajuan 

teknologi dan juga pengaruh dari pandemi 

COVID-19 menyebabkan seluruh negara 

memberlakukan aturan social distancing dan 

Work from Home (WFH) dalam rangka 

pemutusan penyebaran penyakit menular 

COVID-19. Hal ini tentunya menjadikan segala 

aktivitas masyarakat dunia dilaksanakan secara 

jarak jauh dan berbasis online yang pastinya 

semakin membutuhkan bantuan teknologi dan 

sistem informasi digital. Adanya hal demikian 

pastinya memberikan pengaruh terhadap 

penggunaan teknologi di bidang akuntansi, 

mengingat Akuntan memiliki peranan yang 

cukup krusial untuk mencapai keberlanjutan 

dalam sebuah roda perusahaan. Ada 

kemungkinan 95% bahwa seorang akuntan 

akan digantikan oleh robot. Persentase ini 

disebabkan oleh maraknya robotika dan analisis 

data (big data), yang meliputi pekerjaan dasar 

Akuntan seperti pencatatan transaksi, 

pemrosesan transaksi, dan klasifikasi transaksi. 

(Subur, 2019).  

Mulai sekarang, Akuntan Milenial perlu 

bertindak sebagai penggerak untuk 

menciptakan nilai bisnis sehingga pemangku 

kepentingan dapat memperoleh manfaat dari 

pekerjaan mereka (Azzahra, 2021). Penerapan 

teknologi canggih di sektor bisnis bukanlah hal 

baru, apalagi di era digital. Teknologi informasi 

yang dapat diakses menyediakan aliran 

informasi dan kebutuhan informasi yang cepat, 

andal, dan akurat dalam lingkungan yang tidak 

pasti (Purnamasari, 2017). Perkembangan 

sistem dan teknologi komputer menawarkan 

sejumlah keuntungan, khususnya dalam 

pengelolaan, penyimpanan, dan konversi data 

menjadi informasi yang mudah digunakan 

(Prayohardana et al., 2016). Oleh karena itu, 

dibutuhkan perintah dari user untuk melakukan 

otomatisasi dalam memproses berbagai data  

secara akurat. Kemampuan pengguna untuk 

menguasai dan mengelola teknologi dapat 

membantu meningkatkan efisiensi dan 

pentingnya proses bisnis organisasi dan 

memperoleh keunggulan kompetitif dengan 

mengelola aset informasi saat ini (Mahardhika, 

2019). Menyadari pentingnya penggunaan 

teknologi sistem informasi untuk menunjang 

kemudahan dan efisiensi dalam pengelolaan 

data, maka perlu dilakukan sosialisasi, 

pengenalan, serta integrasi antara penggunaan 

sistem informasi dengan kurikulum akuntansi, 

khususnya di perguruan tinggi, untuk 

menghasilkan output lulusan yakni akuntan-

akuntan milennial yang berkompeten yang 

memiliki kemampuan yang baik sebagai nilai 

tambah seorang Akuntan dalam 

mengoperasikan sistem informasi digital di 

bidang akuntansi, salah satunya dengan 

pengenalan sistem informasi SAP. Beberapa 

perusahaan menggunakan SAP karena ini 

adalah solusi perangkat lunak ERP yang 

memungkinkan beberapa aplikasi bisnis 

terhubung, masing-masing mewakili sektor 

bisnis yang berbeda. Mengadopsi SAP juga 

dapat menghemat waktu dan uang perusahaan 

pengguna dalam mengembangkan dan menguji 

program pengguna (Falatifah et al., 2019). SAP 

menjadi salah satu solusi yang dapat dipakai 

perusahaan dalam menghadapi revolusi industri 

4.0 khususnya di masa pandemi. Selain itu, 

SAP juga menjadi sistem informasi akuntansi 

yang mendukung perusahaan untuk 

meminimalisir kecurangan akuntansi. Sistem 

mencatat semua transaksi dengan rapi. Setiap 

modifikasi harus divalidasi untuk mencegah 

pengguna yang tidak berkepentingan 

mengaksesnya. 

Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis sejauh mana kesiapan Akuntan 

Milenial dalam mengoperasikan sistem 

informasi akuntansi guna memberikan nilai 

tambah bagi seorang Akuntan di tengah 

derasnya arus teknologi digital yang cukup 

banyak menggantikan peran peran Akuntan 

dengan AI (Artificial Intelligence) terkhusus 

dalam bidang akuntansi, ekonomi dan bisnis 

saat ini. Penelitian ini mengkaji pemanfaatan 

software SAP dalam Sistem Informasi 

Akuntansi melalui model TAM (Technology 

Acceptance Model) yang digagas oleh Davis 

tahun 1989. Dalam penelitian ini, variabel yang 

digunakan adalah Perceived ease of use, 

Perceived usefulness, Atitude Towards Using 
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dan Behavioral Intention. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini diwujudkan 

dalam pernyataan berikut: 

1. Apakah perceived ease of use berpengaruh 

terhadap attitude toward using aplikasi 

SAP oleh Akuntan Milenial? 

2. Apakah perceived of usefulness 

berpengaruh terhadap attitude toward using 

aplikasi SAP oleh Akuntan Milenial? 

3. Apakah attitude toward using berpengaruh 

terhadap behavioral intention to use 

aplikasi SAP oleh Akuntan Milenial? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Menguji pengaruh perceived ease of use 

terhadap attitude toward using aplikasi 

SAP oleh Akuntan Milenial 

2. Menguji pengaruh perceived usefulness 

terhadap attitude toward using aplikasi 

SAP oleh Akuntan Milenial 

3. Menguji pengaruh attitude toward using 

terhadap behavioral intention to use 

aplikasi SAP oleh Akuntan Milenial. 

 

 

1.4 Novelty Penelitian 

Berikut beberapa novelty dari penelitian ini: 

1. Penelitian ini didasarkan pada kondisi 

abnormal yakni pandemic Covid-19, 

sehingga hasil penelitian ini memberikan 

kontribusi yang lebih besar bagi akademisi 

maupun pihak eksternal lainnya. 

2. Masih sedikitnya penggunaan sistem 

aplikasi SAP di beberapa perusahaan. 

Umumnya, perusahaan memilih untuk 

menggunakan excel dalam mengolah data 

keuangan. Penelitian ini memberikan 

gambaran kepada perusahaan bahwa tidak 

ada salahnya menggunakan sistem 

informasi akuntansi yang lebih canggih 

seperti SAP karena akan memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi perusahaan. 

Penelitian ini membantu memberikan 

gambaran dan hasil dari seberapa siap 

Akuntan Milenial untuk menggunakan 

sistem aplikasi SAP yang hasilnya dapat 

digunakan oleh perusahaan untuk 

menganalisis kegunaan dari SAP. 

3. Masih terbatasnya penelitian yang 

menggunakan SAP sebagai objek 

penelitian. Sebagian besar peneliti 

sebelumnya menggunakan TAM untuk 

menganalisis kesiapan mahasiswa dalam 

menggunakan suatu sistem tertentu seperti 

e-learning dan lainnya. Penelitian ini 

mencoba mengembangkan penggunaan 

teori TAM untuk menganalisis kesiapan 

Akuntan Milenial dalam mempersiapkan 

diri menghadapi revolusi industry 4.0 

khususnya di masa pandemic COVID-19. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Technology Acceptance Model 

(TAM) 
Davis merancang dan mengembangkan (TAM), 

yang merupakan singkatan dari Technology 

Acceptance Model (1989) dimana model 

penerimaan teknologi ini sering digunakan 

dalam berbagai penelitian, dan telah muncul 

sebagai model penting dalam literatur tentang 

penerimaan teknologi (Chang et al., 2017). 

Model TAM digunakan untuk menganalisis 

adopsi teknologi sistem informasi berdasarkan 

karakteristik yang dapat menunjukkan 

keberhasilan atau kegagalan sistem informasi 

perusahaan dan tindakan yang mengidentifikasi 

kemampuan beradaptasinya terhadap 

kebutuhan ini. Keuntungan yang diperoleh dari 

sistem informasi dengan menghilangkan sisi 

negatif pengguna adalah dasar dari model TAM 

(Davis, Bagozzi, dan Warshaw, 1989).  

Menurut Davis, et. al. (1989) memberikan 

penjelasan terkait faktor-faktor yang menjadi 

acuan suatu teknologi dapat diterima dan dapat 

menjelaskan perilaku dari penggunanya 

merupakan tujuan utama dari model TAM ini. 

Model TAM dapat digunakan untuk 

menjelaskan tanggapan terhadap penggunaan 

sistem yang dapat berdampak pada sikap 

pengguna. Model TAM menjelaskan 

bagaimana sikap pengguna terhadap 

penggunaan teknologi dipengaruhi oleh 

ketersediaan teknologi baru, Davis dalam 

Portner dan Donthu (2006). Dalam menyatakan 

sikap terhadap penggunaan dari sebuah 

teknologi atau sistem informasi baru sebagai 
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konstruks, Model TAM memiliki dua aspek 

yaitu perceived usefulnes dan perceived ease of 

use. Perceived Usefulness adalah aspek 

kepercayaan setiap individu bahwa penggunaan 

suatu sistem dapat mengoptimalkan kinerja. 

Selain itu, variabel perceived ease of use dapat 

diartikan sebagai keuntungan relatif yang 

dirasakan. Perceived ease of use adalah konsep 

yang dapat digambarkan sebagai variabel yang 

menunjukkan seberapa besar seseorang percaya 

bahwa memanfaatkan teknologi tertentu dapat 

mengurangi upaya yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas (Davis et. al. 1989). 

 

2.1.2 SAP (Systems Applications and 

Product in Data Processing) 

2.1.2.1   Definisi SAP.  
SAP adalah singkatan dari Systems 

Applications and Product in Data Processing 

yang bisa dimaknai dalam bahasa indonesia 

sebagai aplikasi berbasis sistem dan 

pemrosesan data. SAP ini merupaka suatu 

aplikasi atau sering juga disebut sebagai 

software SAP yang mana aplikasi ini berbasis 

ERP (Enterprise Resource Planning) yang 

terbesar di dunia sebagai aplikasi buatan dari 

negara Jerman. Systems Applications and 

Product in Data Processing (SAP) adalah 

sebuah perangkat lunak atau aplikasi yang 

dapat membantu organisasi dalam 

melaksanakan aktivitas operasional mereka 

menjadi lebih efektif dan efisien. SAP adalah 

perangkat lunak yang memiliki integrasi yang 

baik antara berbagai modul, salah satunya 

modul Akuntansi Keuangan (Financial 

Accounting). Dengan integrasi perangkat lunak 

SAP yang tepat, aplikasi ini banyak digunakan 

oleh perusahaan besar di seluruh dunia dan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan 

aplikasi SAP, mulai dari lisensi, pelatihan, 

hingga perangkat keras yang membutuhkan 

biaya yang besar. 

 

2.1.2.2 Perkembangan Penggunaan 

SAP 
Pemakaian Aplikasi SAP di Indonesia sendiri 

sudah mulai digunakan sejak tahun 90-an yang 

mana pada mulanya aplikasi ini digunakan 

untuk industri manufaktur. Adapun pengguna 

pertama software SAP ini di Indonesia adalah 

perusahaan perusahaan seperti Indofood, Astra 

Internasional, dan Toyota Motor 

Manufacturing Indonesia (Tim Sterling Tulus 

Cemerlang, 2020). Seiring perkembangan 

digital dan teknologi di Indonesia penggunaan 

SAP semakin bertambah dari perusahaan 

perusahaan lainnya yang juga menggunakan 

solusi  SAP dalam menjalankan kegiatan 

operasional perusahaannya.  

Menurut Andreas Diantoro sebagai 

Managing Director SAP Indonesia, 

"80% perusahaan Indonesia menggunakan 

solusi SAP. Beberapa solusi telah diterapkan. 

Namun, secara keseluruhan, mereka 

mengadopsi solusi ERP sebagai langkah 

pertama menuju solusi yang lebih kompleks,” 

kata Andreas di Jakarta, Kamis (11/10/2018). 

Menurutnya, hampir 75% bisnis UMKM 

Indonesia juga telah mengimplementasikan 

sistem SAP (Emanuel Kure, 2018) Per April 

2020, sudah ada 440.000 perusahaan di 180 

negara menggunakan solusi SAP (Tim Sterling 

Tulus Cemerlang, 2020).  

 

2.1.2.3 Keuntungan Penggunaan SAP 

Penggunaan software SAP mempunyai 

beberapa kelebihan antara lain: a) SAP 

memiliki modul modul yang saling terintegrasi 

yang mampu mendukung segala transaksi yang 

dilakukan sebuah perusahaan dan setiap modul 

dapat bekerja saling berkaitan dan terhubung 

satu sama lain; b) Aplikasi SAP memiliki 

program ABAP sebagai programmer yang 

dapat membantu developer 

mengimplemantasikan business logic (Seto, 

2013). SAP mendukung transaksi terkait e-

commerce melalui modul manajemen rantai 

pasokan, yang dapat diintegrasikan dengan 

pelanggan SAP lainnya di internet, sehingga 

mereka dapat beroperasi secara efisien, waktu, 

biaya dan dapat menghemat sumber daya. 

Penggunaan aplikasi SAP dapat mengurangi 

kecurangan atau penyelewangan dalam suatu 

perusahaan oleh oknum tidak 

bertanggungjawab dikarenakan dapat 

menampilkan data secara transparan dan dapat 

dilihat dan dipantau oleh orang yang terlibat di 

dalam SAP. Selain itu aplikasi SAP juga dapat 

mengurangi resiko human error karena SAP 

dapat mendeteksi keakuratan data secara cepat 

dan tepat dengan cara melalukan verifikasi 

otomatis (Kedang, 2019). 

2.1.3 Pandemi COVID-19 
COVID-19 yang juga dikenal dengan nama 

Virus Corona ini pertama kali ditemukan di 

Kota Wuhan, China, menjelang akhir 
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Desember 2019, dan diyakini berawal dari 

kelelawar yang menginfeksi manusia kemudian 

menyebar (Nursanti,2020). Menurut 

Handayani et. al  (2020), individu yang 

terinfeksi virus corona ini memiliki gejala yaitu 

sesak napas, batuk, demam atau flu dan level 

tertinggi virus ini menyebabkan sulit bernafas, 

kepala sakit, dada terasa sakit, badan terasa 

kaku sulit bergerak hingga kematian. Virus 

corona menyebar hingga keberbagai belahan 

dunia termasuk Indonesia. Virus Corona sendiri 

menyebar di Indonesia dimulai pada awal 

Maret 2020 yang diduga diawali oleh adanya 

orang Indonesia yang berkontak langsung 

dengan orang asing di Jepang. Kasus COVID-

19 terus mewabah ke seluruh Indonesia sejak 

saat itu, mengakibatkan lebih banyak kematian. 

Oleh karena itu, pemerintah Indonesia 

mengeluarkan pernyataan yang menetapkan 

COVID 19 sebagai bencana nasional (Perpres 

Nomor 12 Tahun 2020). Dalam upaya 

pemutusan rantai penularan COVID-19 

Pemerintah Indonesia memutuskan untuk 

menerapkan protokol kesehatan, pembatasan 

sosial utama (PSBB) dan bekerja dari rumah.  

 

2.2 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. 

Kerangka Pemikiran 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1. Perceived Ease of Use dan 

Attitude toward Using 
Perceived ease of use adalah penilaian orang 

yang merasa teknologi mudah digunakan dan 

menghemat waktu dan energi (Abdullah dan 

Ward, 2016). Kemudahan penggunaan menjadi 

hal penting dalam membentuk sikap individu 

untuk menerima teknologi yang digunakan 

(Zaman, 2020). Kemudahan penggunaan 

memungkinkan orang untuk dengan cepat 

mengadopsi sistem informasi dan mungkin 

menarik minat pengguna untuk terus 

menggunakan sistem (Muliati, 2019). Hal ini 

didukung oleh Nursiah (2017) bahwa semakin 

banyak individu yang memiliki kemudahan 

akses ke sistem informasi, maka adopsi sistem 

informasi oleh khalayak semakin meningkat, 

sehingga penggunaan sistem informasi juga 

meningkat. Menurut penelitian sebelumnya, 

salah satu variabel yang mempengaruhi 

keinginan masyarakat untuk menggunakan 

SAP adalah kemudahannya (Wahidin et al., 

2021). Oleh karena itu hipotesis pertama dalam 

penelitian ini: 

H1 : Perceived ease of use berpengaruh 

terhadap attitude toward using aplikasi SAP 

oleh akuntan millennia. 

 

2.3.2. Perceived of Usefulness dan 

Attitude toward Using 

Kegunaan yang dirasakan dalam teori Davis 

(1989) merupakan rasa percaya seseorang yang 

tinggi terhadap suatu sistem yang dapat 

memberikan keuntungan dalam peningkatan 

kinerja. Menurut Davis (1989) apabila 

teknologi yang digunakan mampu 

meningkatkan kinerja individu, maka akan 

menghasilkan sikap positif terhadap 

penggunaannya. Manfaat penggunaan ini 

menggambarkan kecenderungan seseorang 

untuk menggunakan sebuah aplikasi yang 

dipercaya dapat membantu dirinya untuk 

mengerjakan pekerjaan dengan lebih baik 

(Indarsin dan Ali, 2017). Seseorang yang 

bekerja dengan menggunakan suatu sistem 

mampu bergerak dengan mudah dan lebih cepat 

daripada seseorang yang mengerjakan sesuatu 

secara manual (Nursiah, 2017). Oleh karena itu, 

banyak pengguna yang merasakan manfaat 

ketika menggunakan SAP dalam pekerjaan 

mereka dikarenakan sistem ini membantu 

dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas 

(Tubaishat, 2018). Namun, Kusuma dan 

Puspaningsih (2016) menyatakan bahwa 

kegunaan suatu sistem juga ditentukan oleh 

penerimaan dan pemahaman pengguna. Oleh 

karena itu dirumuskan hipotesis kedua adalah: 

H2 : Perceived of usefulness berpengaruh 

terhadap attitude toward using aplikasi SAP 

oleh akuntan millennial 
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2.3.1 Attitude toward Using dan 

Behavioral Intention to Use 

Attitude toward using adalah sikap 

pengguna terhadap sesuatu, dapat dipengaruhi 

oleh banyak hal, untuk menentukan akan 

menenerima hal tersebut atau tidak (Kusuma 

dan Puspaningsih, 2016). Dalam hal ini, 

Salloum et al (2019) menyatakan bahwa sikap 

individu terhadap sesuatu dapat menjadi 

penyebab individu memiliki niat untuk 

menggunakan teknologi tertentu. Behavior 

intention to use dalam Nursiah (2017) diartikan 

sebagai perilaku individu untuk memakai 

kembali sesuatu yang pernah dipakai. Hal ini 

pun didukung oleh Folkinshteyn dan Lennon 

(2016) yang menyatakan bahwa seseorang yang 

menerima dan memiliki ide yang baik tentang 

penggunaan sesuatu akan tampak memiliki niat 

untuk terus menggunakannya. Menurut 

penelitian sebelumnya, ada hubungan yang 

signifikan antara sikap terhadap penggunaan 

dan keinginan untuk menggunakan yang 

menggambarkan semakin banyak jumlah 

individu yang menerima dan memiliki 

ketertarikan terhadap SAP maka semakin 

meningkat pula minat individu untuk 

mengimplementasikan penggunaan aplikasi 

SAP (Santoso et al., 2018). Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti merumuskan hipotesis ketiga 

yakni: 

H3 : Attitude toward using berpengaruh 

terhadap intention to use aplikasi SAP oleh 

akuntan millennial 

 

METODA PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 
Berdasarkan paradigm riset, penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif yang memiliki 

tujuan untuk memperoleh informasi sejauh 

mana kesiapan Akuntan Milenial di masa 

pandemi Covid-19 melalui Technology 

Acceptance Model (TAM). Selanjutnya, 

menurut metode pengumpulan datanya, 

penelitian ini menggunakan metode survei 

daring. Metode ini didasarkan pada metode 

purposive sampling. Setiap responden harus 

memenuhi kriteria penelitian untuk dapat 

mengisi survei kuesioner penelitian. Beberapa 

kriteria tersebut adalah: (1) mahasiswa/i aktif di 

Perguruan Tinggi, dan (2) mengetahui 

informasi dan pernah mengoperasikan SAP 

(System Application and Processing). Berdasar 

pada desain penelitian sebelumnya maka 

penelitian ini menggunakan data primer untuk 

menjawab seluruh rumusan masalah yang telah 

disusun oleh penliti. Terdapat beberapa 

indikator variabel penelitian yang disajikan 

dalam poin-poin pernyataan kuesioner yang 

selanjutnya diberikan kepada para responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Analisis Data 
Dalam melakukan analisis data terhadap 

variabel variabel penelitian, peneliti mengolah 

data analisis deskriptif menggunakan SPSS dan 

menggunakan SmartPLS 3.0 dalam mengolah 

data statistik untuk pengujian hipotesis. 

 

4.1.1 Analisis Deskriptif 
Sebelum peneliti melakukan pengujian 

validitas, reliabilitas dan uji hipotesis, peneliti  

melakukan analisis deskriptif terhadap seluruh 

konstruk atau variabel yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu  Attitude Toward Using, 

Behavioral Intention to Use, Perceived ease of 

use, dan Perceived Usefulness. Tujuan 

dilakukannya analisis deskriptif adalah untuk 

menjelaskan konstruk atau variabel yang 

digunakan selama penelitian. Masing-masing 

konstruk terdapat beberapa indikator yang 

digunakan oleh peneliti. Merujuk pada Tabel 

4.1, peneliti menganalisis demografi responden 

berdasarkan jenis kelamin, IPK dan semester 

terhadap responden mahasiswa/i perguruan 

tinggi. Hasil analisis frekuensi berdasarkan data 

dari responden dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Demografi Responden 

Criteria Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 

Perempuan 

20 

45 

30,8 

69,2 

30,8 

69,2 

30,8 

100,0 

IPK     

3,00 - 3,39  

3,40 - 3,79 

2 

33 

3,1 

50,8 

3,1 

50,8 

3,1 

53,8 



ANALISIS KESIAPAN AKUNTAN MILENIAL……………………………….…..….....(Pardosi, Fanani, & Asyifanaya) 

 
 

85  

≥ 3,80  30 46,2 46,2 100,0 

Semester     

3 sampai 4 

5 sampai 6 

7 keatas 

7 

41 

17 

10,8 

63,1 

26,2 

10,8 

63,1 

26,2 

10,8 

73,8 

100,0 

 

Dari data tabel 1 menunjukkan 20 orang 

(30,8%) adalah pria, dan 45 orang (69,2%) 

adalah wanita. Dua orang responden (3,1%) 

memiliki IPK pada rentang 3,00 – 3,39, 33 

orang responden (50,8%) memiliki IPK pada 

rentang 3,40 – 3,79, dan 30 responden (46,2%) 

memiliki IPK pada rentang >3,80. Selain itu, 7 

orang (10,8%) berada pada rentang semester 3 

– 4, 41 orang (63,1%) berada pada rentang 

semester 5 – 6, dan 17 orang (26,2%) berada 

pada rentang semester > 7.  

 

4.1.2 Model Pengukuran (Outer model) 
Dalam model pengukuran atau outer model 

terdapat tiga kriteria yang dipakai yaitu 

Convergent validity, discriminant validity dan 

composite reliability. Berikut hasil statistik 

dalam uji outer model  menggunakan aplikasi 

SmartPLS 3.0 pada Gambar 2. 

Gambar 2. 

Model Pengukuran Awal 
 

Pengukuran outer model dengan 

melakukan validitas convergent dapat 

didefinisikan oleh nilai loading factor setiap 

indikator terhadap variabel konstruknya. Suatu 

indikator pada pengukuran outer model dapat 

dikatakan valid jika setiap indikator 

menghasilkan loading factor yang bernilai > 

0,70 seperti kriteria yang sudah ditetapkan. 

Adapun nilai loading factor dari masing-

masing indikator terhadap konstruknya dari 

hasil pengolahan outer loading model awal dan 

model modifikasi dengan SmartPLS 3.0 yang 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Outer Loadings 

 Model Awal Model Modifikasi 

Attitude Toward Using 

ATT1 0.835 0.835 

ATT2 0.849 0.848 

ATT3 0.775 0.776 

ATT4 0.855 0.854 

Behavioral Intention to Use 

INT1 0.814 0.814 

INT2 0.796 0.796 

INT3 0.778 0.778 

INT4 0.863 0.863 

Perceived Ease of Use 

PEU1 0.862 0.878 

PEU2 0.853 0.859 

PEU3 0.697 - 

PEU4 0.891 0.902 

Perceived Usefulness 

PU1 0.868 0.868 

PU2 0.877 0.877 

PU3 0.847 0.847 

PU4 0.883 0.883 
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Berdasarkan Tabel 2 masing-masing 

variabel penelitian pada model awal dan model 

setelah dimodifikasi menunjukkan perbedaan 

nilai loading factor dari indikator. Pada model 

awal ditemukan satu indikator (PEU3) yang 

memiliki nilai factor loading < 0.70 yang 

menunjukkan bahwa indikator kurang valid 

sehingga perlu mengeluarkan indikator tersebut 

dari model. Setelah indikator dikeluarkan dari 

model, dilakukan pengujian outer model ulang 

yang menghasilkan nilai loading factor pada 

model modifikasi. Data model yang 

disesuaikan mengungkapkan bahwa semua 

nilai faktor pemuatan dari indikator masing-

masing variabel memiliki nilai > 0,70, 

menunjukkan bahwa semua indikator konstruk 

adalah sah dan tidak ada lagi yang disediakan. 

 

a. Validitas Konvergen (Convergen 

Validity) 

Untuk pengukuran validitas terdapat tiga 

kriteria yang dilakukan dalam penelitian, yaitu 

mengetahui nilai loading factor pada setiap 

indikator, dan AVE. Hasil olah data 

ditampilkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. 

Model Pengukuran Setelah Modifikasi 
 

Tampilan pada Gambar 3, menunjukkan 

nilai loading factor indikator masing-masing 

variabel > 0,70, menyiratkan bahwa indikator 

semua konstruk adalah asli dan tidak ada lagi 

yang harus dihapus. 

 

b. Validitas Diskriminan (Discriminant 

Validity) 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Discriminant Validity 
  Attitude 

toward Using 

Behavioral 

Intention to 

Use 

Perceived Ease 

of Use 

Perceived 

Usefulness 

Attitude toward Using 0.829    

Behavioral Intention to Use 0.732 0.813   

Perceived Ease of Use 0.665 0.646 0.880  

Perceived Usefulness 0.768 0.596 0.568 0.869 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3, semua nilai 

cross loading untuk setiap indikator dari 

masing-masing variabel laten memiliki nilai 

cross loading yang paling maksimal jika 

dibandingkan dengan nilai cross loading jika 

dikaitkan dengan variabel laten lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap variabel laten atau 

konstruk sebelumnya telah menunjukkan 

validitas diskriminan yang sangat baik. 

 

c. Uji Validitas dan Reliabilitas (AVE, Cronbach Alpha, Composite Reliability) 

Tabel 4. Hasil Uji AVE, Cronbach Alpha, Composite Reliability 

 Cronbach's Alpha 
Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Attitude toward Using 0.848 0.898 0.687 

Behavioral Intention to Use 0.829 0.887 0.662 

Perceived Ease of Use 0.856 0.911 0.774 

Perceived Usefulness 0.892 0.925 0.755 
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Berdasarkan Tabel 4 dapat ditarik kesimpulan 

bahwa semua konstruk atau variabel memenuhi 

kriteria valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

AVE > 0.50 sesuai dengan kriteria yang 

direkomendasikan. Berdasarkan Uji Cronbach 

Alpha pada tampilan yang merujuk di tabel 4.4, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa semua variabel 

atau komponen memenuhi kriteria reliabel. 

Dibuktikan dengan nilai Cronbach Alpa sesuai 

dengan cut of value yang direkomendasikan 

yakni > 0,70. Berdasarkan Uji Composite 

Reliability pada tabel 4.4, dapat disimpulkan 

bahwa semua variable atau konstruk memenuhi 

kriteria reliabel. Dibuktikan dengan nilai 

Composite Reliability sesuai dengan cut of 

value yang direkomendasikan yakni > 0,70. 

4.1.3 Uji Model Struktural (Inner Model) 

Adanya pengujian model struktural atau inner 

model ini dilakukan dengan tujuan mengetahui 

hubungan antara konstruk, R square dan nilai 

signifikansi dari model penelitian Berikut 

adalah bentuk model struktural yang telah diuji 

menggunakan Uji Bootstrapping untuk 

mengetahui nilai dari R-square dan T-statistic 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 

Model Struktural Bootstrapping 

Dalam proses pengujian hipotesis pada 

masing-masing variabel penelitian, peneliti 

menggunakan SmartPLS 3.0 dengan model 

struktural melalui bootstrapping. Dengan  

menggunakan prosedur bootstrapping yang 

dapat menunjukkan seberapa besar variabel 

dependen dapat dipengaruhi oleh variabel 

independennya, berikut bisa dilihat melalui 

hasil uji R-square pada Tabel 5. 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji R-Square 
 R Square R Square Adjusted 

Attitude toward Using 0.667 0.656 

Behavioral Intention to Use 0.536 0.528 

 

Dari hasil tampilan di Tabel 5 dinyatakan 

bahwa besarnya nilai Adjusted R-square 

variabel  dependen Behavioral Intention  to Use 

adalah sebesar 0,528. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel Behavioral Intention to Use 

dapat dipengaruhi oleh variabel Perceived Ease 

of Use, Perceived of Usefulness dan Attitude 

toward Using sebesar 52,8% dan sisanya 

sebesar 47,2% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar model. 

 

4.1.4 Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini memiliki tiga hipotesis yaitu 

Perceived Ease of Use terhadap Attitude toward 

Using (H1), Perceived of Usefulness terhadap 

Attitude toward Using (H2), dan Attitude 

toward Using terhadap Behavioral Intention to 

Use  (H3). Dalam pengujian hipotesis, nilai 

yang dihasilkan oleh t-Statistik melalui uji 

Bootstrapping akan menjadi dasar dalam 

penentuan apakah hipotesis yang sudah 

dirumuskan diterima atau ditolak. Hasil t-

statistik bisa dilihat di Tabel 6.

 

 

Tabel 6. Hasil Uji t-Statistic 

  Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

t Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 
Kesimpulan 

Attitude toward 

Using -> 

Behavioral 

Intention to Use 

0.732 0.734 0.052 14.090 0.000 
H3 

Didukung 
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Perceived ease of use berpengaruh terhadap 

attitude toward using aplikasi SAP oleh 

akuntan millennial 

Hasil pengujian pada hipotesis pertama 

terkait hubungan Perceived ease of use 

terhadap attitude toward using menunjukkan 

hasil t-statistik bernilai sebesar 3.006 dan hasil 

p-values bernilai sebesar 0.003. Nilai t-statistik 

yang dihasilkan > nilai tabel  t  1,96 (3.006 > 

1,96) dan nilai p-values yang dihasilkan < 0.05 

(0.003 < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa 

Perceived ease of use signifikan terhadap 

attitude toward using yang artinya sesuai 

dengan hipotesis pertama yaitu Perceived ease 

of use berpengaruh terhadap attitude toward 

using aplikasi SAP oleh akuntan millennial.  

Dapat disimpulkan bahwa Hipotesis pertama 

(H1) didukung. 

Perceived of usefulness berpengaruh 

terhadap attitude toward using aplikasi SAP 

oleh akuntan millennial 

Hasil uji pada hipotesis kedua yang 

berkaitan dengan hubungan Perceived 

usefulness terhadap attitude toward using 

diperoleh hasil t-statistik bernilai sebesar 5,591 

dan hasil p-values sebesar 0.000. Nilai t-

statistik yang dihasilkan > nilai tabel  t  1,96 

(5,591 > 1,96) dan hasil p-values yang bernilai 

< 0.05 (0.000 < 0.05). Hal ini menunjukkan 

bahwa Perceived usefulness berpengaruh 

signifikan terhadap attitude toward using yang 

artinya sesuai dengan hipotesis kedua yaitu 

Perceived usefulness memiliki pengaruh 

terhadap attitude toward using aplikasi SAP 

oleh akuntan millennial. Dapat disimpulkan 

bahwa Hipotesis kedua (H2) didukung. 

Attitude toward using berpengaruh terhadap 

intention to use aplikasi SAP oleh akuntan 

millennial 

Hasil pengujian pada hipotesis ketiga  

mengenai hubungan attitude toward using 

terhadap Behavioral Intention to Use 

menunjukkan hasil t-statistik bernilai sebesar 

14,090 dan hasil p-values bernilai sebesar 

0.000. Hasil Nilai t-statistik > nilai tabel  t  1,96 

(14,090 > 1,96) dan nilai p-values yang 

dihasilkan < 0.05 (0.000 < 0.05). Hal ini 

menunjukkan bahwa attitude toward using 

signifikan terhadap Behavioral Intention to Use 

yang artinya sesuai dengan hipotesis ketiga 

yaitu attitude toward using memiliki pengaruh 

terhadap Behavioral Intention to Use aplikasi 

SAP oleh akuntan millennial. Dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis ketiga (H3) 

didukung. 

4.2 Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana kesiapan Akuntan 

Milenial dalam mengoperasikan sistem 

informasi akuntansi guna memberikan nilai 

tambah bagi seorang Akuntan di masa pandemi, 

terutama di tengah derasnya arus teknologi 

digital. Penelitian ini menganalisis penggunaan 

sistem informasi akuntansi berupa software 

SAP melalui suatu model bernama TAM atau 

Technology Acceptance Model. Variabel yang 

dipakai dalam melakukan penelitian ini adalah 

Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, 

Atitude Towards Using dan Behavioral 

Intention to Use. Dalam mengolah data, peneliti 

menggunakan bantuan software SmartPLS 3.0 

untuk mengetahui apakah setiap variabel 

memiliki indikator yang dapat dinyatakan 

valid, yang artinya memenuhi kriteria yang 

telah ditentukan. 

Pengaruh perceived ease of use terhadap 

attitude toward using aplikasi SAP oleh 

Akuntan Milenial 

Hasil output pengolahan data 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 

perceived ease of use terhadap attitude toward 

using  aplikasi SAP oleh Akuntan Milenial. 

Oleh karena itu, diperoleh kesimpulan bahwa 

hipotesis pertama (H1) diterima. Hal ini 

didukung oleh responden dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa yang dipersiapkan menjadi 

seorang Akuntan Milenial yang telah sering 

melakukan interaksi dengan sistem aplikasi 

SAP. Ada beberapa faktor yang menjadikan 

Perceived Ease of 

Use -> Attitude 

toward Using 

0.338 0.322 0.112 3.006 0.003 
H1 

Didukung 

Perceived 

Usefulness -> 

Attitude toward 

Using 

0.576 0.592 0.103 5.591 0.000 
H2 

Didukung 
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responden memiliki sikap positif terhadap 

penggunaan aplikasi SAP, antara lain: 

pemahaman yang mudah dan jelas terkait SAP, 

penggunaan SAP yang tidak membutuhkan 

usaha keras sehingga menghemat waktu dan 

biaya dalam bekerja, dan kemudahan akses 

dalam pengoperasian aplikasi SAP. Sehingga, 

responden memilih untuk mengoperasikan 

sistem informasi digital ini, khususnya di 

bidang akuntansi. Jawaban responden yang 

menyetujui pernyataan yang diberikan dalam 

kuesioner menggambarkan adanya pengaruh 

positif terhadap pengaplikasian SAP yang dapat 

mendukung kesiapan responden sebagai 

Akuntan Milenial untuk meningkatkan value 

added di bidang akuntansi. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi SAP 

yang semakin tinggi karena kemudahan 

pengoperasian dan akses, menyebabkan 

semakin tinggi pula sikap positif yang diterima 

dari pengaplikasian aplikasi SAP oleh para 

responden. Tentu saja, hal ini sejalan dengan 

temuan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa kemudahan SAP merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi masyarakat untuk 

dapat menyetujui penggunaan SAP (Wahidin et 

al., 2021). 

Pengaruh perceived usefulness terhadap 

attitude toward using aplikasi SAP oleh 

Akuntan Milenial 

Setelah dilakukan pengujian hipotesis kedua 

diperoleh hasil bahwa ditemukan adanya 

pengaruh perceived usefulness terhadap 

attitude toward using aplikasi SAP oleh 

Akuntan Milenial. Oleh karena itu, hipotesis 

kedua (H2) dapat diterima. Hal ini dikarenakan 

responden merasakan manfaat yang tinggi 

dalam penggunaan aplikasi SAP. Penggunaan 

aplikasi ini mampu meningkatkan kinerja 

dalam membuat laporan hingga keefektifan dan 

produktifitas dalam melakukan penyusunan 

laporan transaksi semakin meningkat ketika 

menggunakan aplikasi SAP. Penelitian ini 

relevan dengan penelitian Tubaishat (2018) 

yang menyebutkan banyak pengguna yang 

merasakan manfaat ketika menggunakan SAP 

dalam pekerjaan mereka dikarenakan sistem ini 

membantu dalam meningkatkan kinerja dan 

produktivitas. Melalui pemanfaatan aplikasi 

SAP yang mudah serta didukung dengan fitur 

dan fungsi yang membantu dalam mengerjakan 

pekerjaan dan penyusunan laporan membuat 

banyak orang, khususnya responden, tertarik 

dan menyukai penggunaan aplikasi ini. 

Sehingga, hasil penelitian ini konsisten dengan 

teori Davis (1989) bahwa apabila teknologi 

yang digunakan mampu meningkatkan kinerja 

individu, maka akan menghasilkan sikap positif 

terhadap penggunaannya. 

 

Pengaruh attitude toward using terhadap 

behavioral intention to use aplikasi SAP oleh 

Akuntan Milenial 
Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis ini dapat 

diterima, yang artinya terdapat pengaruh 

attitude toward using terhadap behavioral 

intention to use aplikasi SAP oleh Akuntan 

Milenial. Sikap dan penerimaan yang positif 

terkait penggunaan SAP oleh para responden 

membuktikan bahwa hal tersebut berpengaruh 

terhadap niat untuk menggunakan aplikasi ini 

dalam jangka panjang. Berdasarkan hasil 

penelitian, responden setuju bahwa akan 

menggunakan dan memanfaatkan fungsi dari 

aplikasi SAP secara rutin untuk segala 

pekerjaan mereka yang berhubungan dengan 

bidang akuntansi, bahkan akan 

merekomendasikan aplikasi ini kepada orang 

lain. Penelitian ini selaras dengan Salloum et al 

(2019) yang menyatakan bahwa sikap individu 

terhadap sesuatu dapat menjadi penyebab 

individu memiliki niat untuk penggunaan 

teknologi tertentu. Penelitian ini relevan 

dengan penelitian Folkinshteyn dan Lennon 

(2016) yang menyebutkan bahwa seseorang 

yang  menerima dan memiliki pikiran positif 

terhadap penggunaan sesuatu, maka akan 

muncul niat untuk terus menggunakannya. 

Selain itu, dalam penelitian Santoso et al. 

(2018) juga menyatakan bahwa ditemukan 

pengaruh positif antara attitude toward using 

terhadap intention to use yang menggambarkan 

semakin banyak jumlah individu yang 

menerima dan memiliki ketertarikan terhadap 

SAP maka semakin meningkat pula minat 

individu untuk mengimplementasikan 

penggunaan aplikasi SAP.  

 

SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN 

5.1 Kesimpulan 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk menganalisa variabel independen yakni 

perceived ease of use, perceived usefulness, 
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dengan attitude toward using sebagai variabel 

moderasi, terhadap variabel dependen yakni 

behavioral intention to use pada mahasiswa 

yang telah mempelajari dan mengoperasikan 

SAP melalui metode TAM (Technology 

Acceptance Model). Berdasarkan penelitian 

yang sudah dilakukan, diperoleh hasil yang 

menunjukkan adanya pengaruh antara 

perceived ease of use, perceived usefulness, 

and attitude toward using terhadap behavioral 

intention to use.  

Pengaruh antar variabel dapat dibuktikan 

dengan pengujian hipotesis yang menunjukkan 

H1, H2, dan H3 didukung dengan arah nilai 

yang positif. Hal ini berarti bahwa Akuntan 

Milenial memperoleh kemudahan saat 

memahami penggunaan aplikasi SAP. Mereka 

juga percaya bahwa menggunakan SAP 

membuat kinerja menjadi lebih cepat, efisien, 

dan mampu meningkatkan produktivitas 

pekerjaan, khususnya dalam penyusunan 

laporan transaksi. Selain itu, Akuntan Milenial 

dapat merasakan bahwa penggunaan sistem 

SAP adalah solusi yang baik dan tidak 

terbebani dalam penggunaan atau 

pengoperasian SAP. Sehingga, mereka setuju 

dan senang dengan kegunaan dan keberadaan 

aplikasi SAP. Hal itu berdampak terhadap 

keputusan mereka menggunakan SAP dalam 

aktivitasnya, terutama yang berhubungan 

dengan bidang akuntansi dan 

merekomendasikan penggunaan SAP kepada 

orang lain. Ini membuktikan bahwa hingga saat 

ini, Akuntan Millenial, lebih mampu bersiap 

diri dalam menghadapi revolusi industri 4.0 

melalui penguasaan sistem informasi digital 

salah satunya aplikasi SAP (Systems 

Applications and Product in Data Processing). 

 

5.2 Keterbatasan 
Berdasarkan pengalaman peneliti dalam proses 

penelitian, penelitian ini telah diuji dan 

dilakukan sesuai dengan proses ilmiah yang 

ditentukan, namun di dalam penelitian ini 

masih adanya keterbatasan, antara lain: 

1. Jumlah responden yang tidak banyak 

dianggap masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan secara umum dan 

meluas. 

2. Dalam proses pengumpulan data melalui 

kuesioner terkadang terdapat anggapan 

pemahaman serta pendapat yang berbeda 

dari setiap responden dan dipengaruhi oleh 

faktor kejujuran responden dalam 

melakukan pengisian kuesioner. 

5.3 Saran 
Dari hasil penelitian yang sudah peneliti 

lakukan, ada beberapa saran yang dianjurkan 

oleh peneliti yang diharapkan mampu 

memberikan manfaat serta menambah nilai dari 

penelitian ini dan menyempurnakan dari 

penelitian sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian yang akan dilakukan 

selanjutnya, peneliti menyarankan untuk 

menganalisis variabel lainnya, seperti 

kesesuaian tugas (job fit), pengalaman 

penggunaan (experience), dan lain-lain 

agar hasil penelitian menjadi lebih baik 

dan lengkap. 

2. Untuk kedepannya, peneliti diharapkan 

mampu untuk menentukan responden 

lebih luas lagi, tidak terbatas dalam 

lingkup mahasiswa saja yang bertujuan 

menambah keakuratan data. 
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